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ABSTRAK:  Dalam menghadapi persoalan dalam ilmu teknik sipil, sudah banyak para pakar mengadakan pendekatan dengan mengambil asumsi dan logika berpikir masing-masing.  Diantara persoalan dalam ilmu teknik sipil adalah analisa pelat persegi.  Pelat adalah suatu bagian struktur berupa bidang datar yang tebalnya relatif sangat kecil dibandingkan dimensi-dimensinya yang lain.  Nama-nama seperti Navier, Levy, dan Kirrchoff sangat dikenal karena teorinya diajarkan dalam kurikulum/silabus banyak perguruan tinggi.  Semuanya adalah para pakar dari mancanegara.  Ironisnya pendekatan analisa pelat persegi yang dilakukan oleh putera bangsa sendiri, yaitu (alm) Prof DR. R. Roosseno (1984) kurang dikenal.  Tulisan ini memaparkan analisa pendekatan yang dilakukan Roosseno pada analisa pelat persegi yang merupakan penyempurnaan dari teori DR. Marcus.  Perbandingannya dengan pendekatan yang dilakukan  Navier juga dipaparkan.
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ABSTRACT:  One problem in civil engineering is analysis of rectangular slab.  Slab is structural flat plane whose thickness is relatively small compared to its other dimensions.  To solve the problem, engineers made their own approaches, logics, and assumptions.  Names like Navier, Levy, and Kirchoff are very popular, because their theories are taught in universities.  All are foreign experts.  Ironically, one approach from Indonesian native engineer, i.e. Prof. Dr. R. Roosseno  is not popular.  This paper discusses Roosseno’s approach in analyzing rectangular slab, which is a betterment  of Dr. Marcus’ theory.  The comparison  with Navier’s approach is also presented.
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